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ABSTRAK 

 

 

Yovi Oktarina, 2012. “Pemerolehan Kalimat Imperatif Bahasa Minangkabau 

Anak Usia Dini di PAUD Bakti 30 Kecamatan Simpati, Kabupaten 

Pasaman”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa Sastra Indonesia 

dan Daerah. Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia. Fakultas Bahasa dan 

Seni. Universitas Negeri Padang. 

 

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan dan menganalisis 

pemerolehan kalimat imperatif anak usia dini di PAUD Bakti 30 Kecamatan 

Simpati, Kabupaten Pasaman. Teori yang digunakan adalah pemerolehan bahasa, 

pemerolehan kalimat dan anak. Pemerolehan bahasa mencakup batasan 

pemerolehan bahasa dan jenis pemerolehan bahasa. Kemudian, pemerolehan 

kalimat mencakup kalimat, jenis kalimat, kalimat imperatif, pola kalimat 

imperatif, jenis kalimat imperatif. Teori tentang anak mencakup pengertian anak, 

anak usia dini (PAUD), anak dari segi umur, anak dari segi fisik, anak dari segi 

kejiwaan, anak dari segi kognitif. 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan menggunakan metode 

deskriptif. Subjek penelitian adalah anak usia dini di PAUD Bakti 30 Kecamatan 

Simpati, Kabupaten Pasaman. Penelitian ini dilakukan pada saat proses belajar 

dan bermain yang sedang berlangsung. Penelitian menggunakan alat bantu berupa 

alat perekam, kaset, dan alat tulis. Metode yang digunakan adalah metode 

observasi dengan teknik rekam.  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan: Pertama, pola kalimat 

imperatif anak usia dini yaitu (1) pola S-P, (2) pola S-P-O, (3) pola P, S-P, (4) 

pola P-S, (5) pola P-S-Ket, (6) pola P-Ket, (7) pola Ket-P, (8) pola P-O, (9) pola 

P-O-Ket, (10) Pola P, (11) pola jangan atau tidak, (12) pola P-Lah, (13) pola kata 

sapaan-P, (14) pola kata sapaan-P-Lah, (15) pola kata sapaan-P-dih, (16) pola kata 

sapaan-P-ndak (17) pola kata sapaan-P-Leh. Kedua, pemerolehan jenis kalimat 

imperatif anak usia dini, yaitu (1) permintaan atau permohonan, (2) ajakan atau 

harapan, (3) larangan, (4) pembiaran, (5) seruan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pemerolehan bahasa anak mempunyai ciri yang berkesinambungan. Ciri 

tersebut tampak pada rangkaian kesatuan yang bergerak dari ucapan yang berupa 

satu kata sederhana menuju gabungan kata yang lebih rumit. Hal ini terjadi antara 

anak dengan orang yang ada di sekitarnya saat berkomunikasi. Rangkaian bahasa 

tersebut diperoleh anak secara langsung sehingga anak dapat meniru kalimat yang 

diucapkan orang dewasa. Oleh karena itu, anak dapat mencontoh kalimat yang 

diucapkan. 

Pemerolehan bahasa anak terdiri atas dua jenis. Bahasa pertama yang 

dikuasai oleh anak merupakan bahasa ibu. Sementara itu, bahasa kedua yang 

dikuasai oleh anak adalah bahasa lingkungan sekitar. Pemerolehan bahasa anak 

lebih banyak dituntut pada pemerolehan bahasa kedua, hal ini berarti anak sudah 

bisa menguasai bahasa yang lain. Oleh karena itu, pemerolehan bahasa anak 

berkaitan dengan perkembangan kognitif yang berupa pemerolehan tata bahasa. 

Pemerolehan bahasa yang terjadi pada anak terdiri atas tiga aspek yaitu 

pemerolehan fonologi, sintaksis dan semantik. Pemerolehan fonologi adalah 

pemerolehan yang berkenaan dengan bunyi-bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap 

anak. Sementara itu, pemerolehan sintaksis adalah pemerolehan mengenai pola 

kalimat. Kemudian, pemerolehan semantik adalah pemerolehan dalam memahami 

makna satuan bahasa yang dilihat atau didengar yang diwujudkan dalam bentuk 

lambang-lambang bunyi bahasa.  
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Pemerolehan kalimat merupakan suatu proses yang sistematis dan terpola 

dalam menguasai suatu bahasa. Seseorang ingin menguasai suatu bahasa harus 

mengerti terlebih dahulu apa yang dikatakan sebelum berucap. Berdasarkan hal 

tersebut, anak akan lebih banyak diam dan memperhatikan masalah yang sedang 

dibicarakan. Kemudian anak mengasosiasikan kalimat yang didengar dengan apa 

yang terjadi setelah pembicara lain selesai menuturkannya. Ketika pemerolehan 

bahasa, anak terlebih dahulu mendengarkan kalimat yang dituturkan orang lain. 

Selanjutnya, kalimat tersebut dihubungkan dengan proses, kegiatan, benda, situasi 

dan sebagainya melalui proses pikirannya.   

Pemerolehan kalimat merupakan aspek bahasa yang mudah diterima dan 

dicontoh anak. Hal ini terlihat pada anak yang diteliti pemerolehan kalimatnya di 

lingkungan sekolah Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Menurut Yuliani 

(2004:4), sekolah PAUD merupakan suatu lembaga pendidikan anak usia dini 

pada jalur formal yang melayani anak usia empat sampai enam tahun. Lembaga 

pendidikan ini bertujuan membantu perkembangan potensi psikis, fisik 

kemandirian, bahasa, kognitif, fisik motorik dan seni agar anak siap memasuki 

jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Melalui sekolah PAUD, anak juga dapat 

memperoleh, mengembangkan, dan meningkatkan kemampuan berbahasa sesuai 

dengan tingkat kemampuan berbahasa dan pemerolehan serta perkembangan 

kalimat anak dalam konsep membaca, berbicara, dan bertanya.  

Perkembangan kalimat yang pesat dialami anak ketika berumur dua 

setengah sampai empat setengah tahun. Pemerolehan kalimat dapat 

mempengaruhi keterampilan berbahasa anak, terutama pada anak berusia empat 

sampai lima tahun. Keterampilan berbahasa anak akan meningkat jika kuantitas 
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dan kualitas kosakata yang dimiliki juga meningkat. Anak usia empat sampai lima 

tahun mempunyai daya serap yang tinggi terhadap kata-kata yang diperolehnya, 

baik dari lingkungan keluarga maupun dari lingkungan tempat mereka bermain. 

Oleh karena itu, anak penting untuk mempelajari dan memahami kosakata. Selain 

itu, untuk memperluas kata yang diperoleh anak lebih ditekankan pada 

pemerolehan kosakatanya. Pada masa ini anak juga sudah mulai menghasilkan 

kalimat-kalimat yang sulit, seperti kalimat imperatif.  

Kalimat imperatif adalah suatu kalimat yang isinya menyuruh orang lain 

untuk melakukan sesuatu yang dikehendaki. Kalimat ini dipakai jika seseorang 

membutuhkan suatu permintaan dan larangan terhadap orang lain. Selanjutnya, 

kalimat imperatif ditandai dengan intonasi menurun di akhir kalimat, adanya 

partikel penegas dan menggunakan tanda seru di akhir kalimat. Melalui kalimat 

ini orang lain mengetahui maksud dan tujuan dari apa yang disampaikan orang 

lain.  

Sehubungan dengan uraian di atas, penelitian tentang pemerolehan kalimat 

terhadap anak perlu dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana pemerolehan kalimat imperatif anak berdasarkan pola dan jenis 

kalimat imperatif. Kemudian, penelitian ini difokuskan pada anak yang berusia 

empat sampai lima tahun karena pada usia tersebut anak sudah dapat merespon 

kalimat yang diajukan. Selain itu, pada usia ini anak sudah dapat memahami 

kalimat orang dewasa dan menirukan kata-kata yang didengarnya sehingga anak 

dapat menghasilkan kalimat sederhana, bahkan kalimat kompleks. Berdasarkan 

hal tersebut, penelitian ini menjelaskan pola dan jenis kalimat imperatif yang 

dikuasai anak usia empat sampai lima tahun.  
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B. Fokus Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, masalah penelitian ini difokuskan pada 

pemerolehan kalimat tunggal, yaitu kalimat imperatif. Kalimat imperatif 

merupakan kalimat yang bentuknya berupa kalimat perintah atau verba yang 

menyatakan larangan atau keharusan untuk melaksanakan perbuatan. Jadi fokus 

masalah penelitian ini, yaitu pemerolehan kalimat imperatif bahasa Minangkabau 

anak usia dini di PAUD Bakti 30 pada saat belajar dan bermain. 

 

C. Perumusan Masalah 

Berdasarkan fokus masalah di atas, rumusan masalah penelitian ini adalah 

Bagaimanakah pola dan jenis kalimat imperatif bahasa Minangkabau anak usia 

dini di PAUD Bakti 30? 

 

D. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, diperinci dua pertanyaan penelitian 

sebagai berikut:  

1. Bagaimanakah pola kalimat imperatif bahasa Minangkabau anak usia dini di 

PAUD Bakti 30? 

2. Bagaimanakah jenis kalimat imperatif bahasa Minangkabau anak usia dini di 

PAUD Bakti 30? 

 

E. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini mempunyai dua tujuan, yaitu (1) mendeskripsikan pola 

kalimat imperatif bahasa Minangkabau anak usia dini di PAUD Bakti 30, (2) 

mendeskripsikan jenis kalimat imperatif bahasa Minangkabau anak usia dini di 

PAUD Bakti 30.  
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F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak berikut 

ini. (1) Bagi pengembangan ilmu (linguistik), penelitian ini dapat menambah 

jumlah penelitian dalam bidang linguistik. (2)  Mahasiswa jurusan bahasa dan 

sastra Indonesia, untuk menambah wawasan dan pengetahuan kebahasaan, 

khususnya dalam bidang psikolinguistik. (3) Bagi peneliti sendiri, untuk 

mengetahui bentuk kalimat imperatif atau ujaran anak usia empat sampai lima 

tahun termasuk pola kalimat imperatif dan jenis kalimat imperatif.   

 

G. Definisi Operasional 

Pertama, pemerolehan bahasa adalah proses pemerolehan bahasa yang 

dilakukan secara tidak sadar, implisit, informal. Kedua, pemerolehan kalimat 

adalah pemerolehan tata bahasa pada anak-anak. Dengan demikian, pemerolehan 

kalimat bagi anak berdasarkan kalimat terhadap pola bahasa yang didengarnya. 

Ketiga,  kalimat adalah suatu satuan bahasa yang terkecil, dalam wujud lisan 

maupun tulisan yang mengungkapkan pikiran yang utuh dalam suatu rangkaian 

bahasa. Keempat,  kalimat imperatif adalah kalimat yang isinya menyuruh orang 

lain untuk melakukan sesuatu yang dikehendaki. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan, diperoleh kesimpulan 

bahwa pemerolehan kalimat imperatif bahasa Minangkabau anak usia dini di 

PAUD Bakti 30 Kecamatan simpati, Kabupaten Pasaman yang didapatkan, 

sebagai berikut: pertama, kalimat imperatif, kedua, pola kalimat imperatif, dan 

ketiga, jenis kalimat imperatif. 

Pertama, Kalimat imperatif yang didapatkan pada penelitian ini berjumlah 

117 kalimat. Anak yang diteliti yaitu anak usia dini berusia empat sampai lima 

tahun. Kemudian di dalam kalimat imperatif terdapat pola dan jenis kalimat 

imperatif. 

Kedua, pola kalimat imperatif bahasa Minangkabau yang banyak 

ditemukan dalam penelitian ini adalah pola kalimat imperatif Predikat (P). Pola 

kalimat imperatif P ini juga termasuk pola yang paling sering digunakan, karena 

dalam suatu kalimat harus ada predikatnya.  

Ketiga, dari kelima jenis kalimat imperatif bahasa Minangkabau yang 

banyak ditemukan dalam penelitian ini adalah jenis kalimat imperatif ajakan atau 

harapan. Selain itu, jenis kalimat imperatif ini juga termasuk jenis kalimat yang 

paling sering digunakan oleh penutur saat berinteraksi dengan petutur. Hal ini 

dikarenakan kalimat yang digunakan pada kalimat imperatif ajakan atau harapan 

ini lebih mudah dan sederhana.  
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B. Implikasi 

Sehubungan dengan adanya penelitian ini, sekolah PAUD bisa 

membimbing anak didiknya dalam mengembangkan kemampuan berbahasa 

khususnya dalam kalimat. Di samping itu, penelitian ini diharapkan dapat 

memperkaya wawasan guru dalam mata pelajaran bahasa Indonesia di sekolah. 

Penelitian ini dapat dikaitkan dalam mata pelajaran bahasa Indonesia di sekolah 

khususnya pada aspek keterampilan berbicara. Standar Kompetensi (SK) yang 

sesuai yaitu mengekspresikan pikiran dan perasaan melalui kegiatan bercerita. 

Kemudian, Kompetensi Dasarnya (KD) yaitu bercerita dengan urutan yang baik, 

suara, lafal, intonasi, gesture, dan mimik yang tepat. Dengan demikian, 

pemerolehan kalimat imperatif pada anak PAUD dapat diimplikasikan dalam 

pembelajaran ini, karena seorang anak dalam bercerita dapat menggunakan 

berbagai jenis kalimat khususnya kalimat imperatif. Kalimat imperatif merupakan 

kalimat yang tujukan kepada orang lain dengan tujuan untuk menyuruh atau 

memerintah.  

 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti menyarankan 

beberapa hal sebagai berikut: Pertama, Guru PAUD Bakti 30 kecamatan Simpati 

Kabupaten Pasaman diharapkan dapat berbahasa Indonesia yang baik pada saat 

proses belajar dan mengajar, maupun bermain di sekolah. Tujuannya adalah 

supaya anak PAUD mampu berbahasa Indonesia yang baik dan benar. Kemudian, 

seorang guru juga diharapkan mampu mengawasi anak didikannya pada saat 

berbahasa. Kedua, anak PAUD diharapkan dapat berbahasa yang baik khususnya 

kalimat imperatif. Ketiga, Melihat tingkat kebahasaan anak PAUD pada kalimat 

imperatif, diharapkan rekan-rekan yang berkeinginan melakukan penelitian ini 

dapat menfokuskan penelitian pada jenis kalimat lainnya. 
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